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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia negara yang sedang mengalami perberkembangan dalam berbagai aspek yang 

berkaitan dengan aktivitas didalamnya. Salah satunya dalam aspek transportasi yang semakin 

meningkat. Kebutuhan masyarakat akan transportasi yang efektif, efisien, dan berkualitas 

semakin lama semakin tinggi. Dimana tingkat mobilitas tinggi memerlukan transportasi yang 

aman, nyaman dan waktu yang singkat. Oleh karena itu memerlukan sarana dan prasarana 

transportasi yang memadai dan berkompeten. Transportasi udara menjadi salah satu pilihan 

untuk mendukung kebutuhan akan sarana transportasi yang dapat mempercepat 

perkembangan negara.  

Transportasi udara merupakan salah satu alternatif bagi masyarakat Indonesia dalam 

melakukan kegiatan transportasi. Hal ini dikarenakan sarana transportasi udara mempunyai 

karakteristik yang sangat berpengaruh bagi sebagian besar masyarakat yaitu kecepatan yang 

tinggi dan dapat menjangkau hingga keseluruh wilayah yang sulit untuk dijangkau oleh 

sarana transportasi darat maupun air. Untuk dapat menggunakan transportasi udara 

diperlukan adanya bandar udara sebagai terminal pesawat terbang. Untuk itu bandar udara 

memiliki peranan yang utama dalam menunjang kelancaran transportasi udara.  

Di Indonesia dan di negara lain, perencanaan desain suatu Bandar udara dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang diperhitungkan agar dapat memberikan kenyamanan dan keamanan 

pada pesawat dalam melakukan lepaslandas(take off),mendarat(landing),dan seluruh aktivitas 

lainnya yang dilakukan di bandar udara tersebut. Disamping itu bandar udara juga didesain 

berdasarkan syarat dan ketentuan peraturan yang berlaku serta sesuai karakteristik dari 

kondisi geografis lokasi bandar udara yang berimbas kepada pelayanan yang optimal bagi 

pengguna transportasi udara. 

Terminal merupakan salah satu bagian dari bandar udara yang memiliki kegiatan yang 

cukup padat. Dimana hampir sebagian besar kegiatan transportasi udara terjadi di sini. Mulai 

dari penumpang pesawat hingga barang kiriman atau yang biasa disebut cargo. Bangunan 

terminal sangat bermanfaat untuk kegiatan transportasi di dalamnya karena dengan adanya 

terminal proses transportasi udara berjalan lancar dan nyaman. Selain berfungsi sebagai 

tempat berteduh dari terik matahari secara tidak langsung bangunan terminal juga 
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memberikan dampat positif terhadap kinerja pelayanan pihak bandara. Oleh sebab itu 

terminal memudahkan berbagai proses kegiatan didalamnya. 

Keberadaan Terminal Bandar Udara Internasional Juanda yang berada di Kota Surabaya 

sebagai ibukota provinsi Jawa Timur telah memberikan andil yang besar bagi perkembangan 

perekonomian wilayah baik regional maupun nasional, terutama dalam memberikan 

kemudahan mobilitas bagi para pelaku ekonomi dan masyarakat Surabaya dan Sekitarnya. 

Dengan peningkatan kualitas pelayanan secara otomatis meningkatkan jumlah pengguna jasa 

transportasi udara. Hal ini mempunyai dampak yang positif terhadap kondisi ekonomi bagi 

masyarakat sekitar Surabaya. Meningkatnya perokonomian Kota Surabaya menjadi magnet 

bagi para pengusaha di luar kota Surabaya untuk berbisnis di Kota ini. Selain itu daya tarik 

terminal  juga terdapat dari ciri khas bangunan terminal yang mencerminkan masyarakat 

disekitarnya. Cerminan ini merupakan potensi yang dapat mengundang turis mancanegara 

untuk datang ke Kota Surabaya dikarenakan Kota Surabaya merupakan pintu gerbang jalur 

udara di Provinsi Jawa Timur dan menikmati wisata Provinsi Jawa Timur khususnya Kota 

Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai salah satu gerbang utama transportasi udara di provinsi Jawa Timur tepatnya di 

kecamatan Waru, kota Sidoarjo, Bandar udara Juanda terus mengalami peningkatan dalam 

volume penumpang dan lalu lintas pesawat. Dalam beberapa tahun terakhir lonjakan 

penumpang dan pergerakan pesawat di Bandara Juanda terus mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan. Peningkatan ini akan terus terjadi di tahun-tahun mendatang. Hal ini dapat 

dilihat dari kapasitas yang dapat ditampung oleh bandar udara Juanda hanya 6,5jt penumpang 

pertahun sampai saat ini melonjaknya jumlah penumpang mencapai 13jt. Melonjaknya 

volume penumpang yang sangat signifikan berdampak buruk bagi aktivitas didalamnya. 

Peningkatan volume penumpang berimbas pada operasional penerbangan sehingga 

keterlambatan jadwal penerbangan pesawat sering mengalami penundaan(delay). 

Tabel 1.1 Data Pergerakan Penumpang Bandar Udara Angkasa Pura I 

Sumber : www.angkasapura1.co.id/Data Jumlah Penumpang Di Bandara PT. AP-I 
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Tidak hanya penundaan jadwal keberangkatan akan tetapi juga berdampak buruk bagi 

keamanan dan keselamatan penumpang. Dengan kondisi penumpang yang sangat padat 

secara otomatis jadwal penerbangan menjadi semakin padat juga. Keadaan ini yang 

menyebabkan semua kegiatan yang berkaitan dengan pelayanan keamanan dan keselamatan 

menjadi semakin turun. Pihak pengelola bandar udara mempercepat waktu pemeriksaan 

pesawat sebelum lepaslandas(takeoff). Hal ini menjadi sangat penting diperhatikan karena 

menyangkut keselamatan penumpang dan kualitas layanan dari pihak pengelola. 

Maka dari itu Bandara Juanda harus dikembangkan guna mengantisipasi peningkatan 

volume penumpang dan lalu lintas agar pelayanan kenyamanan, keamanandan keselamatan 

kembali meningkat. Hal ini yang membuat bangunan terminal 2 ini membutuhkan bangunan 

yang lebih berkompeten dalam memenuhi kebutuhan penggunanya. Ruang-ruang yang bebas 

dari kolom dengan ruangan yang luas sangat diperlukan guna memperlancar sirkulasi dan 

meningkatkan tingkat pelayanan kemanan serta kenyamanan. Kebutuhan akan ruang yang 

flexible sangat membantu kelancaran proses transportasi udara. Desain yang tepat sangat 

diperlukan untuk terminal dikarenakan kegiatan yang padat dan pengelolaan yang sulit 

membuat bangunan harus dapat mewadahi itu semua.  

Gambar 1.1 Diagram Lalu Lintas Angkutan Udara 

Sumber : http://www.juanda-airport.com/files/SUB_TRAFIK 

http://www.juanda-airport.com/files/SUB_TRAFIK


4 
 

 
 

Solusi untuk menjawab permasalahan tersebut adalah penerapan struktur bentang panjang 

pada bangunan terminal. Dikarenakan kebutuhan akan struktur yang kuat dan beban yang 

ringan untuk mewadahi aktivitas di dalam bangunan. Saat ini teknologi semakin berkembang 

baik teknologi material, struktur maupun konstruksi. Pada masa sekarang bangunan bentang 

lebar banyak diterapkan pada bangunan bandar udara baik di dalam maupun di luar negeri. 

Berbagai macam struktur bentang lebar dapat menjadi alternatif untuk menunjang struktur 

atap pada bangunan terminal bandara. Pemilihan struktur yang tepat akan membuat terminal 

berfungsi secara maksimal. Struktur bentang lebar memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan akan tetapi kebutuhan akan permasalahan ruang yang luas dan terhindar dari 

banyak kolom akan teratasi.  

Struktur bentang lebar sangat berpotensi untuk bangunan terminal bandar udara 

dikarenakan penyaluran beban yang terarah dan kekakuan yang baik. Pemecahan masalah 

angin juga dapat teratasi dengan desain struktur bentang lebar yang cocok dengan iklim dan 

cuaca sekitar tapak. Akan tetapi struktur bentang lebar memiliki beberapa kelemahan di 

Negara Indonesia yaitu ditinjau dari segi ekonomi harga material yang mahal, kurangnya 

ketersediaan alat yang memadai, dan tenaga ahli yang relatif lebih sedikit di banding Negara 

lain dalam proses konstruksi membuat pelaksanaan struktur bentang lebar sedikit terhambat. 

Pemecahan permasalahan ini dapat diatasi dengan berkerja sama dengan Negara maju untuk 

mendatangkan tenaga ahli dan peralatan canggih dari luar negeri. 

Dengan adanya Perancangan Terminal 2 Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya ini 

diharapkan Bandar Udara ini dapat menjalankan fungsinya secara optimal dengan fasilitas 

dan ruang yang dimiliki saling mendukung sehingga mampu memberikan pelayanan 

transportasi yang memadai bagi para pengguna jasa tranportasi udara, dan dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Surabaya dan sekitarnya. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Kapasitas terminal baru bandara Juanda melebihi batas, ditandai dengan melonjaknya 

pengguna angkutan udara dari tahun ketahun yang sangat signifikan. 

2. Dampak dari lonjakan penumpang pemeriksaan standar keamanan pesawat dipercepat 

guna mengantisipasi penumpukan jadwal penerbangan. 

3.  Pemanfaatan kembali terminal lama yang difungsikan untuk melayani penerbangan 

internasional. 

4. Perancangan terminal yang dapat mewadahi kegiatan didalamnya sehingga 

memerlukan ruang yang luas bebas dari kolom. 
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1.3 Batasan Masalah 

1. Merancang terminal lama bandar udara Juanda menjadi terminal 2 yang melayani 

penerbangan internasional yang dapat mewadahi kegiatan didalamnya. 

2. Merancang bandar udara Juanda sesuai dengan bandar udara kelas menengah. 

3. Penerapan struktur lipat pada atap bangunan terminal. 

1.4 Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang terminal 2 bandar udara Juanda yang melayani 

penerbangan internasional dengan penerapan struktur lipat. 

1.5 Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Dengan dikembangkannya bandara Juanda diharapkan mampu mengakomodasi 

kegiatan didalam bandara Juanda. Penerapan struktur lipat diharapkan akan dapat 

menyelesaikan solusi ruang yang luas dengan sedikit kolom. 

2. Manfaat 

Pengembangan terminal bandar udara Juanda  ini akan memberi manfaat kepada 

banyak pihak, antara lain: 

1. Bagi pemerintah, akan menjadi pertimbangan yang akan melengkapi 

konsep pembangunan kota Surabaya pada khususnya dan Indonesia pada 

umumnya, sehingga pengembangan kota Metropolitan akan sesuai 

dengan rencana. Selain itu juga akan meningkatkan kualitas 

perkembangan kota Surabaya dan sekitarnya.  

2. Bagi masyarakat, Meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat kota 

Surabaya dan sekitarnya. Dikarenakan bertambahnya daya tarik turis 

domestik maupun mancanegara untuk mengunjungi kota Surabaya dan 

wilayah provinsi Jawa Timur lainnya.  

3. Bagi pengguna, kualitas pelayanan yang semakin baik menambah tingkat 

kepercayaan dan kenyamanan penumpang pada pihak pengelola bandar 

udara. Secara otomatis akan menambah daya tarik terhadap turis dalam 

negeri maupun luar negeri untuk menggunakan jasa transportasi udara. 
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1.6 Alur Penyusunan 
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Gambar 1.2 Alur penyusunan 

Sumber : dokumen pribadi 

 


